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ABSTRACT

Kale and catfish are the most popular vegetables and fish in Indonesia. The production of these two
commodities can be done using an aquaponics system. This study aims to determine the growth of water
spinach plants and the survival of catfish in the aquaponic system. Plant growth parameters were measured
every three days which included plant height, leaf width, leaf length, number of leaves and plant weight after
harvest. The development of catfish that was observed every three days included the number of dead catfish
and the weight of catfish measured every nine days. The data obtained were then tabulated and processed in
graphical form and analyzed descriptively. The results showed The growth rate of kale planted in the
aquaponic system includes plant height, leaf length, and leaf width, respectively, 2.51 cm / three days, 0.75
cm / three days and 0.24 cm / three days, while in kale plants (control) 1.30 / three days, 0.5 cm / three days,
and 0.12 cm / three days, respectively. The yield of water spinach planted with the aquaponics system
weighed 350 grams / pot, while the control water spinach was only 135 grams / pot. During 30 days of
maintenance there was an increase in weight of catfish as much as 11.25 grams / head with the survival rate
(SR) of catfish seeds by 93%.
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ABSTRAK

Tanaman kangkung dan ikan lele merupakan sayuran dan ikan yang paling digemari di Indonesia. Produksi
kedua komoditas tersebut dapat lakukan dengan sistem akuaponik. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman kangkung dan kelangsungan hidup ikan lele pada sistem akuaponik. Parameter
pertumbuhan tanaman diukur setiap tiga hari yang meliputi tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun,
jumlah daun dan berat tanaman setelah panen. Perkembangan ikan lele yang diamati setiap tiga hari meliputi
jumlah ikan lele yang mati dan berat ikan lele yang diukur setiap sembilan hari. Data yang diperoleh
selanjutnya ditabulasi dan diolah dalam bentuk grafik serta dianalisis secara deskriptif. Hasil artikel
menunjukkan laju pertumbuhan tanaman kangkung yang ditanam pada sistem akuaponik meliputi tinggi
tanaman, panjang daun, dan lebar daun secara beruruatan adalah 2,51 cm/tiga hari., 0,75 cm/tiga hari dan
0,24 cm/tiga hari sedangkan pada tanaman kangkung (kontrol) secara berurutan 1,30 /tiga hari, 0,5 cm/tiga
hari., dan 0,12 cm/tiga hari. Hasil panen kangkung yang ditanam dengan sistem akuaponik diperoleh berat
350 gram/pot sedangkan pada tanaman kangkung kontrol hanya 135 gram/pot. Selama 30 hari pemeliharaan
terdapat pertambahan berat pada ikan lele sebanyak 11,25 gram/ekor dengan kelangsungan hidup (SR) benih
ikan lele sebesar 93%.
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PENDAHULUAN

Tanaman kangkung merupakan jenis
sayuran yang paling banyak dikonsumsi
penduduk Indonesia yang tinggal di perkotaan
dengan rata — rata konsumsi harian yang
mencapai 9,43 gram perkapita perhari (Badan
Pusat Statistik, 2019). Sedangkan ikan lele
merupakan salah satu jenis ikan yang digemari
sebagian besar masyarakat Indonesia karena
rasanya yang gurih dan kandungan gizinya
yang baik untuk kesehatan (Ferdian, et al.
2012).

Pada umumnya budidaya kangkung dan
ikan lele dilakukan terpisah. Tanaman
kangkung lebih banyak diproduksi dengan
teknik budidaya pada lahan pertanian
sedangkan ikan lele diproduksi menggunakan
kolam.

Faktor signifikan yang mempengaruhi
produksi tanaman kangkung adalah luas lahan,
benih, pupuk urea, pupuk phonska, pestisida
dan tenaga kerja (Rarasati dan Prihtanti,
2020). Padahal luas lahan pertanian di
Indonesia terus mengalami penurunan yang
dipengaruhi oleh konversi lahan menjadi
industri dan perumahan (Adiyaksa et al.
2020). Pada budidaya kangkung dengan
sistem organik, perlakuan pemberian pupuk
kompos akan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung. Dosis
optimum kompos yang perlu diberikan pada
lahan pertanian untuk tanaman kangkung
adalah 1,5 kg permeter persegi (Raksun, et al.
2020). Selain itu, ketersediaan air sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kangkung. Kekurangan air pada proses
budidaya tanaman kangkung dapat
menurunkan produksi hingga 64,3% (Wibowo
dan Sitawati, 2017).

Pada budidaya ikan lele di kolam, faktor
yang sangat menentukan keberlangsungan
hidup ikan lele adalah kualitas air. Kualitas air
yang tidak stabil dapat menyebakan ikan
menjadi stress bahkan mati karena tidak
mampu  beradaptasi dengan  perubahan
lingkungan  (Agusta, 2016). Penurunan

kualitas air disebabkan oleh feses dan sisa
makanan ikan yang mengendap di dasar kolam
(Monalisa dan Minggawati, 2010). Parameter
kualitas air yang berpengaruh signifikan
terhadap keberlangsungan hidup ikan adalah
oksigen terlarut dalam air dan pH (Hendrajat
et al. 2018). Beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kandungan
oksigen terlarut dalam air adalah dengan
menggunakan kincir air atau aerator (Safitri, et
al. 2020).

Salah satu teknik budidaya yang
memadukan tanaman dan ikan dalam satu
lingkungan yang bersifat simbiotik adalah
sistem akuaponik (Sungkar dan Riawan,
2015). Sistem akuaponik merupakan sistem
yang saling menguntungkan bagi tanaman dan
ikan. Nutrisi tanaman dapat diperoleh dari
feses dan sisa makanan ikan yang mengendap
didasar kolam, sehingga dihasilkan air dengan
kualitas yang memenuhi standar untuk
budidaya ikan (Dauhan et al.,2014; Farida et
al., 2017). Stabilitas oksigen terlarut dalam air
akan diperoleh dari sistem resirkulasi air
berupa  pancuran  yang  menghasilkan
tumbukan dengan air kolam.

Produksi tanaman yang dibudidayakan
dengan sistem akuaponik akan lebih baik
dibandingkan dengan konvensional karena
ketersediaan air yang cukup dan tambahan
nutrisi yang berasal dari feses dan sisa
makanan ikan (Wicaksana et al.,2015;
Rahmadhani et al.,2020). Namun demikian
masih banyak yang perlu diungkap dari
budidaya tanaman dan ikan dengan sistem
akuaponik terutama berkaitan dengan faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
dan keberlangsungan hidup ikan lele selama
proses budidaya.

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan  tanaman  kangkung  dan
kelangsungan hidup ikan lele pada sistem
akuaponik. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan efisiensi
budidaya tanaman kangkung dan ikan lele
dengan sistem akuaponik
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METODE

Percobaan dilaksanakan di JI. Sido Mulyo
No.41, Cibeunying kaler, Sukaluyu, Kota
Bandung pada Bulan Januari hingga Februari
2021.

Bahan yang digunakan pada percobaan ini
adalah benih kangkung, bibit ikan lele, pakan
ikan, media tanam berupa pupuk kompos,
sekam bakar, dan air. Sedangkan alat yang
digunakan pada penelitian ini berupa sistem
akuaponik yang terdiri atas kolam terpal
dengan ukuran panjang 1,5 m, lebar 1 m,
tinggi 50 cm yang dirangkai dengan konstruksi
kayu dan media tanam serta sistem sirkulasi
air dengan pompa submersible yang mampu
mengangkat air hingga head 2,5 m. Media
tanam dibuat dari botol dan gelas plastik
bekas. Sirkulasi air didistribusikan
menggunakan pompa submersible dengan
head 2,5 m.

Tahapan yang dilakukan pada penelitian
ini antara lain ;

1. Persiapan Konstruksi Sistem Akuaponik

Pembuatan konstruksi akuaponik diawali
dengan memotong kayu kaso 4 x 6 dengan
ukuran 150 cm sebanyak 16 potong, ukuran 50
cm sebanyak 8 potong dan ukuran 30 cm
sebanyak 10 potong. Rangkai kayu kaso
tersebut menggunakan paku 7 cm sehingga
berbentuk seperti Gambar 1.

B o

Foto : Paradita, et al. (221
Gambar 1.Konstruksi Rangka Akuaponik
Pasang terpal dengan mengikat setiap
lubang terpal pada kontruksi menggunakan tali
(Gambar 2) dan Isi kolam terpal dengan air
sebanyak + 30 cm dengan menggunakan air
sumur.

[o
Foto : Wibowo, et al. (2021)
Gambar 2. Pemasangan Terpal

Potong pipa dengan bentuk ring yang
berukuran 3 inchi dengan p=5 cm sebanyak 60
buah menggunakan gergaji besi dan pasang
potongan pipa 3 inchi pada rangkaian
kontruksi dengan jarak sumbu 15 cm (Gambar
3).

- S
Foto : Wibowo, et al. (2021)
Gambar 3. Pemasangan Potongan Pipa

Lubangi 2 lubang untuk setiap botol aqua
1,5 L sesuai dengan ukuran gelas plastik.
Kemudian cat dengan warna hitam dan
lubangi setiap tutup botol (Gambar 4).

Py N

" Foto : Wibowo, et al. (2021)
Gambar 4. Melubangi dan Pengecatan
Botol Plastik Bekas

Lubangi bagian bawah dan samping gelas
plastik bekas menggunakan solder (Gambar
5).
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Foto :‘Wibowo, e éIJ./‘(Izlbzl)
Gambar 5. Melubangi Gelas Plastik Bekas

Konstruksi akuaponik yang telah siap
digunakan dapat dilihat pada Gambar 6.

. N\
Foto : Nugraha, et al. (2021)
Gambar 6. Konstruksi Akuaponik

2. Uji Coba Sistem Akuaponik

Uji coba sistem akuaponik dilakukan
untuk memastikan air yang dipompa ke pipa
bagian atas kolam akan mengaliri pipa dan
menyentuh akar tanaman sehingga tanaman
dapat memperolen nutrisi dan sekaligus
menyaring kotoran pada air sehingga air dapat
dikembalikan ke kolam dengan keadaan
bersih.

e

o:ibooet al. (2021)
Gambar 7. Sirkulasi Air Sistem Akuaponik
3. Persiapan Media Tanam
Persiapan media tanam dilakukan

dengan mencampur kompos dan sekam
bakar dengan perbandingan 2:1 (Gambar 8)

Foto : Wibowo, et al. (2021)
Gambar 8. Mencampurkan Kompas dan
Sekam Bakar

Siram dengan sedikit air media tanam
yang telah dicampur tersebut. Isilah 60 gelas
plastik bekas dengan kompos yang telah
dicampur sekam bakar (Gambar 9).

)
4>
= \\(}

Foto WVibowo, et al. (2021)
Gambar 9. Pengisian Gelas Plastik dengan
Media Tanam

4. Persiapan dan Penanaman Benih

Tahapan proses persiapan penanaman
benih adalah sebagai berikut :

a) Rendam benih kangkung didalam air
hangat.

b) Pisahkan antara benih yang mengapung
dan tenggelam.

c) Bungkus  benih  yang  tenggelam
menggunakan kain dan simpan di tempat
yang gelap selama 24 jam.

d) Tanam benih kangkung pada media tanam
yang telah disiapkan, di mana setiap 1
media tanam berisi 5 benih kangkung
(Gambar 10)
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Gambar 10. Penanaman Benih Kangkung
Pada Media Tanam

5. Penebaran Benih dan Pemberian Pakan
Ikan Lele

Benih ikan yang digunakan adalah ikan
lele (Clarias sp.) berukuran 5-8 cm dengan
padat tebar 100 ekor. Ikan diaklimatisasi dan
dipuasakan selama 2 hari terlebih dahulu agar
dapat beradaptasi dengan lingkungannya.

Pemberikan pakan dilakukan pada pagi
dan sore hari dengan dosis sebanyak 5% dari
berat tubuh ikan. Dosis pemberikan pakan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar Dosis Pemberian Pakan Ikan
Lele 100 ekor

Hari Jumlah
Setelah Jenis pakan Pemberian
Tebar
1 Pakan benih tidak diberi
2 Pakan benih tidak diberi
3-5 Pakan benih 7,5 gram

6-7 Pakan benih 15 gram
8-9 Pakan benih 20 gram
10-30 Pakan ikan 40 gram
31-60 Pakan ikan 80 gram
61-75 Pakan ikan 100 gram
Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten
Pamengkasan (2020)

6. Panen Kangkung dan Ikan Lele

Pemanenan tanaman kangkung dapat
dilakukan secara serentak pada hari ke-30
setelah tanam. Sedangkan panen ikan
dilakukan setelah hari ke-75 setelah tebar,
namun pada kegiatan penelitian ini pemanenan
ikan dilakukan bersamaan dengan panen
kangkung.

Parameter pertumbuhan tanaman yang
diamati meliputi: Tinggi tanaman (cm), lebar

daun (cm), jumlah daun, panjang daun (cm)
diamati setiap tiga hari sekali sedangkan berat
tanaman ditimbang saat panen (30 hari setelah
tanam). Perkembangan ikan lele yang diamati
meliputi tingkat kematian, dan berat ikan lele
yang diukur setiap Sembilan hari sekali.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
selanjutnya ditabulasi dan diolah dalam bentuk
grafik serta dianalisis secara deskriptif.
Hubungan pertumbuhan tanaman berdasarkan
hari setelah tanam dianalisis secara regresi
linier sesuai dengan persamaan 1.

Y =a+bX (1)
Dimana :

Y = paramter pertumbuhan tanaman
X = hari setelah tanam

a = konstanta

b = kemiringan garis regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Pertumbuhan Kangkung

Dalam sistem akuaponik, tanaman
kangkung dan ikan lele yang dibudidayakan
saling berkaitan untuk menghasilkan produk
yang optimal. Limbah budidaya ikan lele
berupa kotoran dan sisa pakan pelet
diresirkulasi menuju subsistem hidroponik
yang ditanami sayuran kangkung.

Parameter pertumbuhan tanaman yang
diamati selama pelaksanaan kegiatan antara
lain tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
daun dan lebar daun. Data yang diamati
dibandingkan dengan tanaman kangkung yang
tidak ditanam dengan sistem akuaponik
(kontrol). Perkembangan tinggi tanaman
kangkung dapat dilihat pada Gambar 11.
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30,00 ® Tanpa Akuaponik ¥ = 1,3304x (Kontrol) R*=059258 673
(Kontrol) R*= 10,7685 2507 7.00
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g v = 1.9856x g y=05703x
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g . 1500 ~ = 100 350 3.66 373 7
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ey 373, 233 9:3394_0 9.60 = -
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Hari Setelah Tanam Hari Setelah Tanam

Sumber : diolah dari Wibowo, dkk (2021) Sumber : diolah dari Wibowo, dkk (2021)
Gambar 11. Tinggi Tanaman Kangkung Pada Gambar 12. Panjang Daun Tanaman
Sistem Akuaponik Kangkung Pada Sistem Akuaponik

Berdasarkan Gambar 11 diketahui bahwa e
® Tanpa Akuaponik ¥ = 04351x

laju pertumbuhan tinggi tanaman kangkung 5.00 (Kontrol) R#=0,7406 i
yang ditanam pada sistem akuaponik adalah i;ﬁ dengan Akuzponik 1 390
2,51 cm pertiga hari sedangkan pada tanaman ) 3:jﬂ R®= 0,7396 53y 340 20 30 g
kangkung (kontrol) hanya 1,30 cm pertiga %100 300

hari. Penambahan tinggi tanaman disebabkan & 23 230 13
akibat dari hasil metabolisme tanaman yang _E ?E’E

dipengaruhi oleh faktor lingkungan di daerah = 1o M. P
penanaman seperti air, sinar matahari dan 050 1 “ B B R

nutrisi.

Pertumbuhan yang ditanam dengan sistem
akuaponik menunjukkan hubungan linier
dengan hari setelah tanam hal tersebut berarti

Hari Setelah Tanam

Sumber : diolah dari Wibowo, dkk (2021)
Gambar 13. Lebar Daun Tanaman Kangkung

tinggi tanaman kangkung akan semakin Pada Sistem Akuaponik

bertambah seiring dengan bertambahnya Pada saat pemeliharaan, pertumbuhan

wakiu. o kangkung tidak tumbuh maksimal dalam 30
Pertambahan tinggi tanaman tersebut

hari pemeliharaan diakibatkan kurang asupan
cahaya matahari pada tanaman diakibatkan
cuaca yang mendung setiap harinya.
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi adanya
aktifitas fotosintesis. Aktifitas fotosintesis

diikuti dengan panjang daun pada tanaman
yang ditanam dengan sistem akuaponik rata-
rata 0,75 cm pertiga hari sedangkan pada
tanaman kangkung (kontrol) hanya 0,5 cm

pertiga hari (Gambar 12). Bertambahnya
panjang daun aka menyebakan semakin
bertambahnya lebar daun. Laju pertumbuhan
lebar daun pada tanaman kangkung yang
ditanam dengan sistem akuaponik akan
bertambah sebanyak 0,24 cm pertiga hari
sedangkan pada tanaman kontrol hanya
bertambah 0,12 cm pertiga hari (Gambar 13)

yang terhambat dapat membuat tanaman
menjadi Kkerdil pada semua bagian dari
tanaman. Menurut Somervilla et al. 2014, suhu
air pada sistem akuaponik tidak hanya
berpengaruh  terhadap jenis ikan yang
dipelihara, akan tetapi berpengaruh juga
terhadap pertumbuhan tanaman dan Kinerja
bakteri nitrifikasi.
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Selama 30 hari pemeliharaan dengan
sistem akuaponik akan diperolen akan
diperoleh jumlah daun tanaman kangkung
sebanyak 8 helai pertanaman dengan berat 350
gram/pot tanaman sedangkan pada tanaman
kangkung (kontrol ) akan diperoleh jumlah
daun sebanyak 6 helai dengan berat 135
gram/pot (Gambar 14). Pembentukan daun
olen tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersedian unsur hara nitrogen dan fosfor
pada medium dan yang tersedia bagi tanaman
(Rahmah et al.2014).

9:00 -Tanpa Alcuaponik }'f 0.5652)& 200
8,00 (Kontrol) R*=109174 " -
g0 iﬂggg‘i?ﬁapmk 633 1 60
i 6.00 R*= 09733 5.67 3.67 :
= .00
g5
= 4,00
= 50
= 2.
E :
25 2,00
1,00

o 3 6 g 12 15 13 21 24 27 30
Hari Setelah Tanam

Sumber : diolah dari Wibowo, dkk (2021)
Gambar 14. Jumlah Daun Tanaman Kangkung
Pada Sistem Akuaponik

Berdasarkan Gambar 14 terlihat bahwa
kedua sistem budidaya tersebut menunjukkan
hubungan yang linier seiring dengan
pertambahan hari setelah tanam.

Perkembangan dan Kelangsungan Hidup
Ikan Lele

Selain  berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung, sistem
akuaponik juga berpengaruh positif terhadap
kelangsungan  hidup ikan lele  yang
dibudidayakan. Hasil pengamatan yang
dilakukan  selama 30  hari, terdapat
pertambahan berat pada ikan lele sebanyak
11,25 gram/ekor dengan kelangsungan hidup
(SR) benih ikan lele sebesar 93% (Gambar
15).

Kematian sebagian ikan dikarenakan ikan
terserang bakteri Aeromonas hydrophila.
Infeksi Aeromonas hydrophila dapat terjadi
akibat perubahan kondisi lingkungan, stres,
perubahan temperatur air yang terkontaminasi
dan ketika host (inang) tersebut telah terinfeksi

oleh virus, bakteri atau parasit lainnya (infeksi
sekunder) (Dooley et al., 1985).

16.00 - 15.00
14,00 |
12.00 |
10,00

8.30

8.00 -
6.00 -

3.75 3.83
4,00
2,00 7J .
0.00 - T T T

0 30

Hargi Setelah 'l!c%bar
Sumber : diolah dari Wibowo, dkk (2021)
Gambar 15. Pertambahan Berat Ikan Lele

Berat ikan Lele (gram/ekor)

Menurut Suwedi (2015) kematian massal
terjadi pada saat hujan dengan intensitas
tinggi. Penurunan suhu air akibat hujan dengan
intensitas tinggi menyebabkan kondisi benih
lemah. Benih lele yang berukuran kecil
memiliki peluang mortalitas yang besar.

Pengobatan ikan yang terserang penyakit
dengan pemberian ekstrak daun papaya. Hal
ini telah dibuktikan oleh Haryani et al., (2012)
bahwa pemberian larutan daun papaya pada
ikan yang terserang bakteri Aeromonas
hydrophila  mampu  memberikan  nilai
kelangsungan hidup sebesar 73,33 %.

Menurut Siregar et al. (2013), tingkat
kelangsungan hidup ikan dapat dipengaruhi
oleh faktor dalam dan luar ikan. Faktor dalam
terdiri dari umur dan kemampuan ikan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Faktor
luar terdiri dari kondisi abiotik antara lain
ketersediaan makanan dan kualitas media
hidup. Menurut Saptarini  (2010) dengan
adanya akuaponik dalam sistem resirkulasi
membuat kualitas air dapat dipertahankan dan
memberi peluang untuk bakteri dapat tumbuh
dan berkembang mengurai  bahan-bahan
organik dan anorganik yang berbahaya bagi
kelangsungan hidup ikan. Dengan Kkata lain,
menjaga kualitas media dengan sistem
akuaponik dalam proses perbaikan kualitas air
dapat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup benih ikan lele.
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KESIMPULAN

Pertumbuhan tanaman kangkung yang
ditanam dengan sistem akuaponik lebih baik
dibandingkan dengan tanaman kangkung yang
ditanam pada polibag (kontrol). Berat rata-rata
tanaman kangkung yang dihasilkan dengan
sistem akuaponik adalah 350 gram/pot
sedangkan tanaman kangkung yang ditanam
pada polibag (kontrol) adalah 135
gram/polibag.

Berat ikan lele selama 30 hari
pemeliharaan meningkat sebanyak 11,25 gram
per-ekor dengan kelangsungan hidup sebesar
93%. Kematian ikan lele selama pemiharaan
dengan sistem akuaponik dipengaruhi oleh
faktor cuaca dengan intensitas hujan yang
tinggi menyebabkan menurunnya pH air
kolam dan ikan yang terserang bakteri
Aeromonas hydrophila.
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